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ABSTRAK 

Pembentukan kerak merupakan hal merugikan yang sering terjadi pada industri 

yang menggunakan sistem penukar kalor pada proses produksinya. Penyebab 

munculnya kerak diantaranya adalah overheating karena kerak bersifat isolator 

yang berarti bukan penghantar panas yang baik, kerak juga menyebabkan diameter 

pipa menyempit sehingga mengganggu sirkulasi air serta meningkatnya biaya 

perawatan dan produksi. Penelitian tugas akhir ini bertujuan untuk membuktikan 

efektivitas dari magnet neodymium dalam memisahkan ion positif dan ion negatif 

serta pengadaan modul pengajaran yang diharapkan dapat berguna pada kemudian 

hari. Dalam penelitian ini dilakukan eksperimen pertumbuhan kerak kalsium 

karbonat (CaCO3) dalam pipa uji dengan mereaksikan CaCl2 dan Na2CO3 dengan 

konsentrasi Ca2+ 800 ppm. Parameter yang diteliti adalah temperatur 40 ℃, laju alir 

larutan 40 ml/menit, pengaruh kuat medan magnet (0 gauss, 500 gauss, 1000 

gauss). Kerak yang diperoleh dari eksperimen dikeringkan dan ditimbang untuk 

memperoleh massa kerak. Hasil pengukuran massa CaCO3 dengan temperature 40o 

medan magnet 0 gauss menghasilkan massa kerak 7,31 gr, 500 gauss 6,72 gr, 1000 

gauss 2,11 gr, sedangkan hasil pengukuran massa kerak pada temperatur 25o medan 

magnet 0 gauss menghasilkan massa kerak 5,07 gr, 500 gauss 4,67 gr, 1000 gauss 

1,72 gr. Hasil kerak yang telah diperoleh kemudian dikarakterisasi dengan SEM dan 

XRD. SEM untuk mengetahui morfologi kristal, XRD bertujuan untuk mengetahui 

fasa kristal yang terbentuk beserta presentasenya. Analisis SEM menunjukkan 

bahwa morfologi kerak yang terbentuk diantaranya berbentuk kubus (calcite), 

jarum (aragonite), dan bola (vaterite). Dalam Analisis XRD juga menunjukkan fasa 

kerak adalah calcite, aragonite, dan vaterite, fasa yang terbentuk didominasi kristal 

berbentuk kubus (rhombohedral)  dengan hasil paling terbanyak kristal calcite yaitu 

sebesar 82%,vaterite 10%, aragonite 8%. Dapat disimpulkan bahwa parameter 

temperatur dapat meningkatkan kristalisasi CaCO3, sedangkan parameter kuat 

medan magnet dapat meminimalisir kristalisasi, selain itu pembentukan fasa calcite 

mendominasi disebabkan karena fasa calcite merupakan fasa yang paling stabil 

dibandingkan dengan fasa yang lainnya. 

Kata Kunci: Kerak, CaCO3, Temperatur, Magnet Neodymium.
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ABSTRACT 

Scale formation is a detrimental thing that often occurs in industries that use heat 

exchange systems in their production processes. The causes of scale include 

overheating because scale is an insulator, which means it is not a good conductor 

of heat. Scale also causes pipe diameters to narrow, disrupting water circulation 

and increasing maintenance and production costs. This final project research aims 

to prove the effectiveness of neodymium magnets in separating positive and 

negative ions as well as providing teaching modules which are expected to be useful 

in the future. In this research, an experiment was carried out on the growth of 

calcium carbonate (CaCO3) scale in a test pipe by reacting CaCl2 and Na2CO3 with 

a Ca2+ concentration of 800 ppm. The parameters studied were temperature 40℃, 

solution flow rate 40 ml/minute, influence of magnetic field strength (0 gauss, 500 

gauss, 1000 gauss). The crust obtained from the experiment was dried and weighed 

to obtain the crust mass. The results of measuring the mass of CaCO3 at a 

temperature of 40o with a 0 gauss magnetic field produce a crust mass of 7,31 gr, 

500 gauss 6,72 gr, 1000 gauss 2,11 gr, while the results of measuring the mass of 

the crust at a temperature of 25o with a 0 gauss magnetic field produce a crust mass 

of 5,07 gr, 500 gauss 4,67 gr, 1000 gauss 1,72 gr. The crust results that were 

obtained were then characterized by SEM and XRD. SEM is to determine crystal 

morphology, XRD aims to determine the crystal phase formed and its percentage. 

SEM analysis shows that the morphology of the crust formed includes cubes 

(calcite), needles (aragonite), and balls (vaterite). XRD analysis also shows that 

the crustal phases are calcite, aragonite and vaterite, the phases formed are 

dominated by cubic (rhombohedral) crystals with the highest yield of calcite 

crystals, namely 82%, vaterite 10%, aragonite 8%. It can be concluded that the 

temperature parameter can increase CaCO3 crystallization, while the magnetic 

field strength parameter can minimize crystallization, besides that the formation of 

the calcite phase dominates because the calcite phase is the most stable phase 

compared to the other phases. 

 

Keywords: Crust, CaCO3, Temperature, Neodymium Magnet. 
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